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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan tempat yang berperan penting bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan intelektual, komunikasi interpersonal dan
kemampuan untuk mencapitakan hubungan sosial yang baik dengan orang lain.
Menurut  Badan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) siswa
SMA/SMK memiliki tugas untuk mencapai kematangan dalam beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berhubungan dengan teman sebaya,
peranan sebagai pria atau wanita. Selain itu siswa juga dituntut untuk mencapai
kematangan pertumbuhan jasmaniah yang sehat, mengembangkan penguasaan
ilmu, teknologi dan seni, melanjutkan pendidikan tinggi, berperan dalam
kehidupan masyarakat yang lebih luas. Lebih lanjut, siswa harus mencapai
kematangan dalam pilihan karir, gambaran dan sikap tentang kehidupan mandiri
secara emosional, sosial, intelektual dan ekonomi, gambaran dan sikap tentang
kehidupan  berkeluarga, = bermasyarakat, = berbangsa dan  bernegara,
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial dan intelektual serta aprisiasi
seni dan mencapai kematangan dalam sistem etika dan nilai.

Untuk menciptakan hubungan sosial yang baik siswa harus memiliki
komunikasi yang efektif, sehingga kesulitan dalam bersosialisasi dapat

diminimalkan. Pernyataan ini didukung oleh Rahmat (2011) yang mengatakan



bahwa komunikasi interpersonal yang efektif ditandai dengan hubungan sosial
yang baik.

Menurut De Vito (1995) yang dimaksud dengan komunikasi interpersonal
adalah penyampaian pesan oleh satu orang serta penerimaan pesan oleh orang lain
atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya serta dengan peluang
untuk memberikan umpan balik segera. Komunikasi interpersonal yang efektif
tidak hanya berguna untuk membangun hubungan sosial yang baik dengan orang
lain. Menurut Mulyana (2004) komunikasi interpersonal berguna untuk
membangun diri, mengembangkan aktualisasi diri, untuk pemenuhan kebutuhan
biologis dan psikologis terhidar dari tekanan dan ketegangan antara lain lewat
komunikasi interpersonal yang menghibur dan memupuk hubungan dengan orang
lain. sehingga dapat bekerja sama dengan anggota masyarakat seperti keluarga,
kelompok belajar, perguruan tinggi, RT, RW, desa, dan Negara keseluruhan.
Menurut Enjang (2009) komunikasi interpersonal dapat memenuhi kebutuhan
sosial dan psikologis, pengembangan diri, konsistensi hubungan dengan orang
lain, sehingga dengan komunikasi seseorang mendapatkan pengalaman, informasi
yang banyak, luas dan akurat.

Sejalan dengan permasalahan yang telah dijelaskan, berdasarkan informasi
dari guru BK di SMA Negeri 6 Pekanbaru yang peneliti dapatkan, banyak siswa
yang mengalami permasalahan komunikasi di kelas XI. Hal inilah yang membuat
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian ini dan memfokuskan di kelas XI.
Adapun Hasil wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 6 Pekanbaru pada

tanggal 15 Februari 2016, terkait permasalahan komunikasi interperosnal :



“Banyak siswa yang tidak mau bertanya ketika guru memberikan
sesi pertanyaan, tetapi ya gitu, pas diberi soal latihan atau disuruh
maju kedepan satu-satu banyak juga yang gak bisa ngerjakan,
biasanya anak yang sepert itu karena malas, takut dan bingung mau
bertanya apa. Pernah juga saya masuk kelas untuk sosialisasi
kenakalan remaja serta membuat sesi diskusi, ada beberapa siswa
yang cuek, tidak memperhatikan dan sibuk dengan diri sendiri,
hanya beberapa kasus perkelahian karena saling ejek pernah terjadi
namun itu jarang, saya pernah beberapa kali mendapati siswa yang
suka menyendiri dan tidak terlibat dalam kegiatan kelompok, ia
seperti itu karena tidak merasa cocok dengan teman-temannya, serta
lebih suka menyendiri”.

Dari kesimpulan wawancara di atas peneliti mendapatkan beberapa
permasalahan pada komunikasi interpersonal yaitu terdapat siswa yang kurang
memiliki keterbukaan dengan guru pada saat belajar, ditandai dengan tidak adanya
siswa yang memberikan pertanyaan ketika guru membuka sesi tanya jawab.
Permasalahan ini dilatar belakangi oleh kurangnya keinginan, keberanian dan
kepercayaan diri untuk bertanya. Saat melakukan sesi diskusi juga tidak ada
umpan balik dan respon secara langsung dari murid ke guru maupun murid ke
murid, sehingga komunikasi tersebut tidak berjalan dengan efektif. Beberapa
kasus perkelahian saat melakukan komunikasi sering terjadi akibat saling ejek,
membuktikan bahwa siswa kurang memiliki kesetaraan dan empati dalam
berkomunikasi sehingga menimbulkan perselisihan. Selain itu, terdapat siswa
yang lebih suka untuk menyendiri daripada bergaul dengan teman sebayanya,
serta tidak mengikuti kegiatan kelompok, hal ini menunjukkan bahwa siswa
tersebut kurang memiliki keterbukaan serta sikap positif terhadap dirinya sendiri,
sehingga kesulitan untuk melakukan komunikasi interpersonal dengan orang lain.

Pada kenyataannya membangun hubungan dengan orang lain tidak mudah,

ketidakmampuan seorang siswa dalam mengungkapkan keinginan, perasaan



serta mengaktualisasikan apa yang ada dalam diri mereka menjadikan masalah
yang dihadapi oleh siswa semakin besar. Siswa memerlukan sebuah kemampuan
dan keterampilan untuk mengungkapkan perasaan, masalah dan keinginan yang
mereka rasakan kepada orang lain, kemampuan dan keterampilan itu adalah
komunikasi interpersonal yang efektif dengan lingkungan, seseorang yang kurang
memiliki kemampuan komunikasi interpersonal bisa dipastikan akan mengalami
permasalahan dalam hubungan sosial, tidak hanya kesulitan dalam bersosialisasi
dan menyesuaikan diri dengan orang lain tetapi mereka juga akan mengalami
kesulitan dalam belajar, sehingga pada akhirnya dikhawatirkan siswa menjadi anti
sosial, pasif serta tidak dapat bersaing dengan teman-temannya dalam meraih
prestasi. Pernyataan ini di dukung oleh Tedjasaputra (2005) seorang siswa yang
mengalami kesulitan untuk melakukan komunikasi interpersonal akan sulit untuk
menyesuaikan diri, seringkali marah, cenderung memaksakan kehendak, egois dan
mau menang sendiri sehingga mudabh terlihat perselisihan.

Rahmat (2004) mengatakan bahwa kepercayaan diri mempengaruhi
komunikasi interpersonal seseorang, kepercayaan diri termasuk dalam konsep diri
individu yang mempengaruhi komunikasi interpersonal seseorang. Lebih lanjut
Rahmat (2011) berpendapat bahwa apabila orang merasa rendah diri, maka akan
mengalami kesulitan untuk mengomunikasikan gagasan kepada orang-orang yang
dihormatinya dan tidak mampu berbicara di depan umum, atau ragu-ragu
menuliskan pemikirannya dalam media massa. Orang yang kurang percaya diri
akan cenderung sedapat mungkin menghindari situasi komunikasi. la takut orang

lain akan mengejeknya dan menyalahkan, dalam diskusi akan lebih banyak diam,



dalam berpidato akan berbicara terpatah-patah. Menurut Hakim (2002)
kepercayaan diri itu sendiri diartikan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap
segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya
merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan didalam hidupnya.

Penelitian yang dilakukan Rochmadi (2013) menemukan bahwa terdapat
hubungan positif signifikan antara kepercayaan diri dengan komunikasi
interpersonal. Sejalan dengan ini Utami (2015) menemukan bahwa terdapat
hubungan positif signifikan antara kepercayaan diri dengan komunikasi
interpersonal, untuk berkomunikasi siswa harus percaya pada kemampuannya dan
berfikir positif dengan respon yang akan didapatkannya. Selain itu berdasarkan
penelitian Arifin (2011) terdapat hubungan positif signifikan signifikan antara
kepercayaan diri dengan komunikasi interpersonal. Namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rewah, Palandeng dan Bawatong (2014) dalam
peneltitiannya menemukan bahwa tidak ada hubungan antara kepercayaan diri
dengan komunikasi interpersonal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan
seseorang akan kelebihan yang dimilikinya, sehingga seseorang yang memiliki
kepercayaan diri akan merasa yakin dan mampu untuk menghadapai tantangan
dalam hidupnya yang lebih luas. Terutama dalam menghadapai lingkungan sosial
saat berkomunikasi interpersonal tidak akan gugup dan ragu-ragu berbicara, serta
berani mengeluarkan pendapat dan perasaaannya kepada orang lain. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, terdapat tiga hasil penelitian yang

menemukan hubungan kepercayaan diri dengan komunikasi interpersonal. Namun



terdapat satu peneltiaian yang tidak berhubungan antara kepercayaan diri dengan
komunikasi interpersonal, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti dan menguiji
kembali variabel yang sama.

Selain kepercayaan diri, tipe kepribadian seseorang juga mempengaruhi
komunikasi yang dilakukannya, kepribadian terbentuk sepanjang hidup manusia
maka selama itu pula komunikasi menjadi penting untuk pertumbuhan pribadi
(Rahmat, 2011). Menurut Jung (dalam Suryabrata, 2002) kepribadian dibagi
menjadi dua golongan yaitu tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Seorang
yang bertipe kepribadian ekstrovert memiliki kecenderungan yang mengarahkan
kepribadian lebih banyak keluar daripada kedalam dirinya. Karakteristik
ekstrovert adalah banyak bicara, ramah, suka bertemu dengan orang-orang, suka
mengunjungi tempat baru, aktif, menuruti kata hati, suka berpetualang, mudah
bosan, dan tidak suka hal-hal yang rutin dan monoton. Namun berbanding terbalik
dengan orang yang bertipe kepribadian introvert, menurut Jung (dalam Naisaban,
2003) seseorang dengan tipe kepribadian introvert akan menjauhkan diri dari
kejadian-kejadian luar, pendiam, tidak mau terlibat dalam dunia objektif, tidak
senang berada ditengah kerumunan banyak orang. Menurut Keating (dalam
Kristiyanti, 2009) orang yang introvert akan mengalami gangguan atau hambatan
dalam komunikasi interpersonal, karena individu dengan karakteristik introvert
suka menyendiri dan seringkali mengabaikan lingkungan sosial.

Kolesnik (dalam Kristiyani, 2009) berpendapat bahwa tipe kepribadian
ekstrovert mempunyai penyesuaian sosial yang lebih baik jika dibandingkan

dengan tipe introvert. Orang dengan tipe kepribadian ekstrovert pada umumnya



mempunyai perasaan yang terbuka dan menyukai pergaulan sosial, hal ini
menjadikan mereka sebagai orang yang memiliki kecenderungan empati yang
lebih tinggi terhadap orang lain, dimana empati merupakan aspek yang
mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal seseorang. Karena dengan
adanya empati individu dalam bekomunikasi, maka individu mampu memahami
pengalaman, motivasi, perasaan, sikap maupun harapan-harapan yang
dikemukakan seseorang tanpa harus terjebak dalam pikiran dan perasaannya
sendiri. Orang yang bertipe kepribadian introvert cenderung defensive, memiliki
rasa malu dalam berkomunikasi sehingga menarik diri dan berusaha menghindari
situasi komunikasi, sehingga orang yang introvert tidak komunikastif, kaku dalam
menerima ide dari orang lain dan memegang teguh idenya sendiri. Teori ini juga
didukung oleh Rakhmat (2011) mengatakan bahwa memiliki kepribadian atau
sikap terbuka (open-mindedness) sangat berpengaruh untuk menumbuhkan
komunikasi interpersonal yang efektif. Agar komunikasi interpersonal yang
lakukan melahirkan hubungan interpersonal yang efektif seseorang harus
memiliki sikap terbuka. Jung (dalam Prawira, 2014) menambahkan bahwa orang
yang berkepribadian ekstovert memiliki komunikasi sosial yang baik dan bersifat
ramah-tamah.

Campbell dan Hawlew (1982) dalam penelitiannya membuktikan bahwa
tipe kepribadian ekstrovert lebih menyukai tempat yang ramai untuk belajar, yang
memungkinkan mereka untuk berhubungan maupun berkomunikasi dengan orang
lain, sedangkan kebalikannya tipe kepribadian introvert lebih menyukai tempat

yang sepi yang memungkinkan mereka untuk tidak berhubungan dengan orang



lain.  Kristiyani (2009) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat
hubungan antara kepribadian  ekstrovert-introvert dengan  komunikasi
interpersonal.

Jadi dapat disimpulakan bahwa tipe kepribadian ekstrovert memiliki
kemampuan untuk berkomunikasi yang lebih efektif dibandingkan dengan tipe
kepribadian introvert. seseorang yang memiliki kepribadian ekstrovert
berorientasi pada lingkungkan luar dan memiliki kebutuhan bersosialisasi,
sedangkan orang yang bertipe kepribadian introvert akan menjauhkan diri dari
dunia luar dan lebih menyukai tempat yang sepi sehingga mereka tidak
berhubungan dengan orang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian ini
untuk mengetahui “Hubungan Kepercayaan Diri dan Tipe Kepribadian
Ekstrovert-Introvert dengan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa SMA Negeri 6

Pekanbaru”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah adakah Hubungan Kepercayaan Diri dan Tipe Kepribadian Ekstrovert-
Introvert dengan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa SMA Negeri 6

Pekanbaru?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan
Kepercayaan Diri dan Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert dengan Komunikasi

Interpersonal Pada Siswa SMA Negeri 6 Pekanbaru.

D. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang
memiliki karakteristik yang relatif sama meskipun berbeda dalam hal kriteria
subjek, jumlah, posisi variabel dan metode analisis yang digunakan. Penelitian ini
akan meneliti mengenai Hubungan Kepercayaan Diri dan Tipe Kepribadian
Ekstrovert-Introvert dengan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa SMA Negeri 6

Pekanbaru.

Penelitian terkait yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya antara
lain yaitu Utami (2015) yang meneliti tentang Hubungan antara Kepercayaan
Diri dengan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa SMA. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik korelasi product moment dari
Spearman. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami (2015) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif signifikan antara kepercayaan diri
dengan komunikasi interpersonal. Untuk berkomunikasi siswa harus percaya pada
kemampuannya dan berfikir positif dengan respon yang akan didapatkannya.
Sehingga siswa dapat mengeluarkan semua pendapatnya tanpa merasa khawatir.

Perbedaan penelitian Utami (2015) dengan peneliti berada pada loksai penelitian,
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utami (2015) berada di Bandar Lampung sedangkan peneliti berada di Pekanbaru.
Adapun Persamaan penelitian utami (2015) dengan peneliti berada pada variabel
dan subjeknya, yang sama-sama meneliti mengenai kepercayaan diri dengan
komunikasi interpersonal pada siswa SMA.

Penelitian mengenai kepercayaan diri dan komunikasi interpersonal
dilakukan oleh Rochmadi (2013) yang meneniliti tentang Hubungan antara
Percaya Diri dengan Komunikasi Interpersonal Siswa SMA 1 Kertek Wonosobo.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik korelasi product
moment dari Spearman. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rochmadi (2013)
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif signifikan antara kepercayaan diri
dengan komunikasi interpersonal. Semakin percaya diri seorang siswa maka
semakin baik komunikasi interpersonal dalam hubungan sosialnya. Perbedaan
penelitian Rochmadi (2013) dengan peneliti ialah lokasi penelitian, Rochmadi
meneliti di Wonosobo sedangkan peneliti di Pekanbaru. Persamaaan penelitian
Rochmadi (2013) dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang kepercayaan
diri dan komunikasi interpersonal pada siswa SMA.

Penelitian yang dilakukan oleh oleh Sa’diyah dan Nasution (2005) yang
meneliti tentang Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan
Komunikasi Interpersonal Pada Penyandang Cacat Tunarungu. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan teknik korelasi product moment dari
Spearman. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyah dan Nasution
(2005) menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan

kecemasan komunikasi interpersonal pada penyandang  cacat tunarungu.
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Rendahnya kepercayaan diri akan mengakibatkan seseorang tidak mampu
membuka pembicaraan, memperluas pembicaraan, mengikuti alur pembicaraan,
tidak mampu menyampaikan pesan yang pada akhirnya menghindari situasi.
Perbedaan penelitian Sa’diyah dan Nasution (2005) dengan peneliti berada pada
variabel kecemasan komunikasi interpersonal sedangkan peneliti menggunakan
varibael komunikasi interpersonal, subjek dan lokasi penelitian yang digunakan
adalah penyandang cacat tunarungu yang bersekolah di SLB Negeri Yogyakarta
sedangkan peneliti menggunakan subjek siswa SMA Negeri Pekanbaru. Adapun
persamaan penelitian Sa’diyah dan Nasution (2005) dengan peneliti adalah sama-

sama meneliti mengenai kepercayaan diri.

Penelitian mengenai kepribadian ekstrovert dan komunikasi interpersonal
dilakukan oleh Kristiyani (2009) yang meneliti tentang Hubungan antara Tipe
Kepribadian Ekstrovert-Introvert dengan Orientasi Keterampilan Komunikasi
Interpersonal pada Distributor Multi Level marketing Tianshi. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan teknik korelasi product moment dari
Spearman. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristiyani (2009) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara tipe kepribadian
ekstrovert-introvert dengan orientasi keterampilan komunikasi interpersonal pada
distributor multi level marketing tianshi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
seseorang yang berkepribadian ekstrovert, akan memiliki orientasi keterampilan
komunikasinya yang tinggi. Hal ini bisa disebabkan karena seseorang yang
ekstrovert mengarahkan dirinya pada dunia luar yang objektif, yaitu dunia di luar

dirinya. Memiliki ciri-ciri ramah, menarik, mudah bergaul, mempunyai hubungan
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interpersonal yang baik dan cenderung memberikan penilaian yang positif
terhadap orang lain. Begitu pula sebaliknya, seseorang yang introvert akan
mengalami gangguan atau hambatan dalam komunikasi interpersonal, karena
individu dengan karakteristik tersebut suka menyendiri dan mengabaikan faktor
eksternal yang penting, sehingga seseorang yang memiliki kepribadian introvert
akan memiliki orientasi keterampilan komunikasi yang rendah. Hal ini bisa
disebabkan karena mereka cenderung tertutup dan menyukai kegiatan-kegiatan
yang dilakukan seorang diri karena mereka sulit untuk mengemukakan pendapat
kepada orang lain dan cenderung menarik diri dari kontak sosial. Perbedaan
penelitian Kristiyanti (2009) dengan peneliti terletak pada varibael, peneliti hanya
menggambil variabel kepribadian ekstrovert, perbedaan selanjutnya terletak pada
subjek penelitian, peneliti menggunakan subjek siswa SMA sedangkan Kristiyanti
(2009) menggunakan subjek yang bekerja sebagai distributor MLM. Adapun
persamaan penelitian terletak pada variabenya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Arifianti (2013) yang meneliti
tentang Hubungan antara Kecenderungan Kepribadian Ekstrovert-Introvert
dengan Burnout Pada Perawat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dan teknik korelasi product moment dari Spearman. Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Arifianti (2013) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kecenderungan kepribadian ekstrovert-introvert dan
burnout, berarti individu yang semakin cenderung ke arah ekstrovert maka
burnout akan semakin rendah, dan individu yang semakin cenderung introvert

maka burnout akan semakin tinggi. Perbedaan peneltian Arifianti (2013) dengan
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peneliti terletak pada variabel. Pada variabel bebas, peneliti hanya meneliti
variabel kepribadian ekstrovert sedangkan Arifianti (2013) ekstorvert-introvert,
variabel tertikat peneliti menggunakan komunikasi interpersonal sedangkan
Arifianti (2013) menggunakan variabel burnout, subjek penelitian Arifianti (2013)
adalah perawat sedangkan subjek peneliti adalah siwa SMA. Adapun persamaan

penelitian adalah sama-sama meneliti tentang kepribadian ekstrovert-introvert.

E. Manfaat Penelitan

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep teori dalam
perkembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang sosial dan pendidikan.
Serta dapat menjadi bahan masukan dan referensi bagi ilmuan psikologi yang
ingin mengkaji dan menambah informasi mengenai kepercayaan diri dan tipe
kepribadian ekstrovert-introvert dengan komunikasi interpersonal.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk
siswa, sehingga siswa lebih meyadari pentingnya memiliki kepercayaan
diri yang tinggi dan menyadari tipe berkepribadiannya agar memiliki
komunikasi interpersonal efektif.

b. Bagi guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada guru,

untuk memotivasi siswa agar memiliki kepercayaan diri dan menyadari
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komunikasi interpersonal bisa berjalan
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